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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam buku ini adalah hasil Putusan
Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 043/b/U/1987. Transliterasi
tersebut digunakan untuk meulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke
dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap kedala bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai
berikut:
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang ada dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.
Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik dibawah)
z kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik diatas)




D Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
o= Sad S Es (dengan titik dibawah)
o= Dad D De (dengan titik dibawah)
Lk Ta T Te (dengan titik dibawah)
35 Za Z Zet (dengan titik dibawah)
& ‘Ain ‘ Koma terbalik (diatas)
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

d Nun N En

3 Wawu wW We

> Ha H Ha

3 Hamzah ‘ Apostrof

< Ya Y Ye

Vi




2. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal Rangkap

Vokal Panjang

g;i:ai

‘gi:au

3. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/.

Contoh:

Alwea 5/ e ditulis Mar atun Jamilah

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/.

Contoh:

4Ll ditulis Fatimah

4. Syaddad (Tasdid atau geminasi)

Tanda geminasi dilambankan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tandan syaddad tersebut.

contoh

L, ditulis Rabbanaa

Al ditulis Al-birr

Kata Sandang (artikel)

Kata sandang yang dikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasi sesuai

dengan bunyinya, yaitu buny /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

ol ditulis Asysyamsu
Ja )l ditulis Arrojulu
sall ditulis As sayyidah
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah’ditransliterasi sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang diikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

& ditulis Al-gomar
&yl ditulis Al-badi’
Al ditulis Al-jalal
Huruf hamzah

Hamzah yang berada diawal kata tidak ditransliterasikan, akan tetai jika
hamzah tersebut berada ditengah kata atau diakhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /’/.

Contoh:
<yl ditulis umirtu

23 ditulis syaiun.
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ABSTRAK ABSTRAK

Nur Alim Assidig. 2024, Pengaruh Sosial Media, Lingkungan Sekolah, dan
Lingkungan Keluarga terhadap Sikap Toleransi Beragama Siswa Kelas XI di SMA
Negeri 1 Subah. Tesis, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana,
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: I.
Umi Mahmudah, M.Sc.,Ph.D 1. 1I. Dr. Slamet Untung, M.Ag.

Kata Kunci: sosial media, lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, toleransi
beragama

Penting untuk memahami pengaruh sosial media, lingkungan sekolah, dan
lingkungan keluarga terhadap sikap toleransi beragama, karena faktor-faktor ini
dapat membentuk sikap siswa dalam menghargai keragaman dan menjaga harmoni
sosial. Tujuan dalam penelitian ini adalah: (1) Untuk menguji pengaruh sosial
media terhadap sikap toleransi beragama siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Subabh;
(2) Untuk menguji pengaruh lingkungan sekolah terhadap sikap toleransi beragama
siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Subah; (3) Untuk menguji pengaruh lingkungan
keluarga terhadap sikap toleransi beragama siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Subabh;
(4) Untuk menguji pengaruh sosial media, lingkungan sekolah, dan lingkungan
keluarga secara bersama-sama terhadap sikap toleransi beragama siswa kelas X1 di
SMA Negeri 1 Subah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
jenis penelitian ex post facto. Teknik pengumpulan data menggunakan angket.
Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil dan
simpulan dalam penelitian ini adalah: (1) Tidak terdapat pengaruh yang signifikan
dari sosial media terhadap sikap toleransi beragama siswa kelas XI di SMA Negeri
1 Subah, dibuktikan dengan tingkat Sig. 0,237 > 0,05 dan thitung = 1,203 < ttabel =
1,687; (2) Terdapat pengaruh yang signifikan dari lingkungan sekolah terhadap
sikap toleransi beragama siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Subah, dibuktikan
dengan tingkat Sig. 0,031 < 0,05 dan thitung = 2,618 > ttabel = 1,687; (3) Tidak
terdapat pengaruh yang signifikan dari lingkungan keluarga terhadap sikap toleransi
beragama siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Subah, dibuktikan dengan tingkat Sig.
0,642 > 0,05 dan thitung = 0,469 < ttabel = 1,687; (4) Terdapat pengaruh yang
signifikan secara simultan dari sosial media, lingkungan sekolah, dan lingkungan
keluarga terhadap sikap toleransi beragama siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Subah,
dibuktikan dengan tingkat Sig. 0,000 < 0,05 dan Fhitung = 16,173 > Ftabel = 2,63.
Berdasarkan tabel summary, nilai R = 0,758 dan koefisien determinasi (RSquare) =
0,539 yang menunjukkan bahwa pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
sebesar 53,9%. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru, sekolah,
dan orang tua dalam meningkatkan sikap toleransi beragama siswa.
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ABSTRACT

Nur Alim Assidig. 2024, The Influence of Social Media, School Environment, and
Family Environment on the Religious Tolerance Attitudes of 11th Grade Students
at SMA Negeri 1 Subah. Thesis, Islamic Education Study Program, Graduate
School, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Advisors:
I. Umi Mahmudah, M.Sc., Ph.D.; Il. Dr. Slamet Untung, M.Ag

Keywords: social media, school environment, family environment, religious

tolerance

It is important to understand the influence of social media, school environment, and
family environment on religious tolerance attitudes, as these factors can shape
students' attitudes in appreciating diversity and maintaining social harmony. The
objectives of this research are: (1) To examine the influence of social media on the
religious tolerance attitudes of 11th grade students at SMA Negeri 1 Subah; (2) To
examine the influence of the school environment on the religious tolerance attitudes
of 11th grade students at SMA Negeri 1 Subah; (3) To examine the influence of the
family environment on the religious tolerance attitudes of 11th grade students at
SMA Negeri 1 Subah; (4) To examine the simultaneous influence of social media,
school environment, and family environment on the religious tolerance attitudes of
11th grade students at SMA Negeri 1 Subah. This research uses a quantitative
approach with an ex post facto research type. Data collection techniques utilize
questionnaires, and data analysis is conducted using multiple linear regression
analysis. The findings and conclusions of this study are: (1) There is no significant
influence of social media on the religious tolerance attitudes of 11th grade students
at SMA Negeri 1 Subah, as shown by a Sig. level of 0.237 > 0.05 and t-value =
1.203 < t-table = 1.687; (2) There is a significant influence of the school
environment on the religious tolerance attitudes of 11th grade students at SMA
Negeri 1 Subah, as shown by a Sig. level of 0.031 < 0.05 and t-value = 2.618 > t-
table = 1.687; (3) There is no significant influence of the family environment on the
religious tolerance attitudes of 11th grade students at SMA Negeri 1 Subah, as
shown by a Sig. level of 0.642 > 0.05 and t-value = 0.469 < t-table = 1.687; (4)
There is a significant simultaneous influence of social media, school environment,
and family environment on the religious tolerance attitudes of 11th grade students
at SMA Negeri 1 Subah, as shown by a Sig. level of 0.000 < 0.05 and F-value =
16.173 > F-table = 2.63. Based on the summary table, the R value is 0.758, and the
coefficient of determination (R Square) is 0.539, indicating that the independent
variables contribute 53.9% to the dependent variable. It is hoped that this research
can serve as a reference for teachers, schools, and parents in improving students'
religious tolerance attitudes.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pada kehidupan manusia sekarang ini adanya teknologi sangat

beperan aktif dalam era globalisasi. Tentu adanya kemajuan teknologi akan
berdampak sangat pesat terhadap manusia dari segi keuntungannya, akan
tetapi hal tersebut juga memberikan efek yang negatif, terutama adanya
kehadian mendia sosial yang pada saat ini menjadi rutinitas sehari-hari
(Awaliyah, 2021).

Saat ini, media sosial menjadi sarana hiburan bagi masyarakat,
membantu menghilangkan kebosanan dan kelelahan. Banyak orang merasa
senang dan tertawa saat menggunakan media sosial. 139 juta pengguna
media sosial di Indonesia per Januari 2024 sejajar dengan populasi nasional
yaitu 49,9%, hal tersebut disebutkan pada laporan terbari dari (We Are
Social, 2024). Media sosial, selain memberikan hiburan, juga berpengaruh
signifikan terhadap sikap dan perilaku penggunanya, termasuk sikap
toleransi beragama. Media sosial bisa mempromosikan toleransi beragama
melalui konten edukatif, diskusi, dan interaksi antar pengguna dari berbagai
latar belakang agama. Namun, media sosial juga bisa menyebarkan konten
negatif seperti berita palsu dan ujaran kebencian yang memicu intoleransi.
Jadi, media sosial bisa menjadi alat untuk mempromosikan toleransi atau
sumber potensi konflik jika tidak digunakan dengan bijak.

Siswa SMA menjadi bagian terhadap generasi muda sekarang ini

yang memiliki tanggung jawab yang besar dalam memelihara toleransi

1



beragama. Oleh sebab itu, penting untuk membangun sikap toleransi
beragama sejak dini. Salah satunya lingkungan sekolah yang dimana
seorang siswa berinteraksi serta belajar akan sangat berpengaruh terhadap
kehidupan mereka (Nopandi, 2022). Kebiasaan seorang siswa dengan latar
belakang budaya yang berbeda ataupun nilai-nilai agama juga berbeda
sangat berpengaruh dan berperan krusial dalam pembentukan sikap toleransi
mereka. Lembaga pendidikan formal tentunya mempunyai berbagai latar
belakang pada siswanya seperti perbedaan agama, interasi anatar mereka
difasilitasi oleh lembaga tersebut. Di sekolah, siswa mendapatkan
pengetahuan, keterampilan, serta pembelajaran tentang sikap, nilai, dan
norma-norma. Oleh karena itu, sekolah berperan dalam perkembangan
kepribadian siswa secara keseluruhan (Febrianti, 2024).

Semua kalangan siswa harus diberikan penanaman sikap toleransi
agar mereka tidak mengabaikannya. Sikap ini membantu siswa untuk lebih
menghargai dan menerima perbedaan, maka siswa akan terbiasa hidup
berdamping dan rukun sehingga menimbulkan kedamaian (Novalia, 2023)
Namun, perbedaan yang ada sering kali menjadi potensi konflik di kalangan
siswa. Maka dilingkungan sekolah harus menanamkan nilai-nilai toleransi
karena hal itu sangat diperlukan bagi siswa. Lingkungan sekolah sangat
penting karena berpengaruh langsung pada perkembangan sikap dan
perilaku siswa. Interaksi antara siswa, guru, dan staf sekolah, serta suasana
di dalamnya, menjadi faktor kunci. Kebijakan sekolah, cara mengajar, dan

kegiatan ekstrakurikuler semuanya membantu membentuk sikap toleransi



beragama di kalangan siswa. Jika lingkungan sekolah menciptakan suasana
yang inklusif dan menghargai perbedaan, maka akan sangat mudah siswa
dapat menghormati keragaman dan menerima hal tersebut. Sebaliknya, jika
lingkungan sekolah kurang mendukung toleransi, hal ini bisa memperkuat
prasangka dan diskriminasi (Rostini, 2022).

Namun, peran lingkungan sekolah tidak berdiri sendiri. Dalam
membentuk sikap bertoleransi pada agama pada siswa terbentuk dari
lingkungan keluarga mereka sendiri (Arene, 2024). Keluarga adalah tempat
pertama anak belajar nilai-nilai dasar dan sikap terhadap perbedaan (Dwi
Pertiwi, 2021). Orang tua memiliki pengaruh besar dalam membentuk
pandangan anak, dengan nilai-nilai seperti menghargai perbedaan dan hidup
rukun yang penting dalam pembentukan sikap toleransi. Interaksi positif
dalam keluarga memperkuat sikap toleransi anak terhadap perbedaan
agama. Sebaliknya, jika keluarga menunjukkan sikap intoleran atau
menyebarkan ujaran kebencian, anak dapat menginternalisasi sikap tersebut
(Fajri, 2024) . Penting bagi keluarga agar selalu menanamkan nilai toleransi
sejak anak masih kecil, hal tersebut akan saling bersinergi pada lingkungan
keluarga maupun sekolah. Adanya hal ini akan menciptakan generasi yang
hidup damai serta menghargai berbedaan antar masyarakat.

SMA Negeri 1 Subah, sebagai salah satu lembaga pendidikan
menengah atas, memiliki tanggung jawab besar dalam mengembangkan
potensi akademik dan karakter siswa. media sosial dalam era globalisasi saat

ini menjadi fenomena yang tak terelakkan di kalangan siswa. Media sosial



tidak hanya sebagai sarana komunikasi dan informasi, tetapi juga
mempengaruhi pola interaksi sosial dan nilai-nilai yang dianut siswa.
Lingkungan sekolah, dengan dinamika antara guru, siswa, dan fasilitas
pendukungnya, juga berperan penting dalam membentuk sikap toleransi
siswa. Lingkungan yang kondusif dapat menciptakan suasana belajar yang
nyaman dan mendukung pengembangan sikap toleransi beragama. Di sisi
lain, lingkungan keluarga sebagai lingkungan pertama dalam pembentukan
karakter anak memiliki peran sentral dalam membentuk sikap toleransi. Pola
asuh, nilai-nilai yang dianut dalam keluarga, serta interaksi sehari-hari
antaranggota keluarga dapat memberikan pengaruh terhadap sikap toleransi
beragama siswa.

Dari paparan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bagaimana sosial media, lingkungan sekolah serta lingkungan keluarga
terhadap sikap toleransi siswa. Jika kita dapat mengetahui sumbangan
masing-masing aspek tersebut maka kita dapat mengeksplor lebih dalam
peran masing-masing dalam membangun sikap toleransi siswa, sehingga
dapat digunakan sebagai referensi dalam dunia pendidikan dan demi
tercapainya sebuah pemahaman yang majemuk tentang keberagaman dan
toleransi dalam beragama.

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Subah, Kabupaten Batang,
yang memiliki keragaman agama. Berdasarkan pendataan potensi desa,
terdapat 54 masjid, 223 musholla, 4 gereja Kristen, dan 2 gereja Katolik.

Pada tahun 2023, jumlah pemeluk agama di Kecamatan Subah adalah
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47.575 jiwa lIslam, 161 jiwa Katolik, dan 223 jiwa Protestan (Badan
Statistik Kabupaten Batang, 2021). Beragamnya tempat ibadah di
Kecamatan Subah mencerminkan pengetahuan masyarakat tentang
keberagaman agama. Dengan latar belakang keragaman agama tersebut,
SMA Negeri 1 Subah dianggap sebagai lokasi yang sesuai untuk penelitian
mengenai toleransi beragama di kalangan siswa. Sekolah ini memiliki
banyak perbedaan dalam lingkungannya yaitu adanya perbedaan dalam hal
keyakinan, mulai dari Islam, Katolik, maupun Protestan (Dwi Setiawan,
2023) Meskipun berasal dari beragam agama, para siswa di SMA Negeri 1
Subah umumnya dapat hidup berdampingan dengan damai dan harmonis.
Ini mengindikasikan bahwa sikap toleransi beragama telah ditanamkan
dengan baik pada lembaga pendidikan tersebut. Berdasarkan latar belakang
permasalahan yang diuraikan, peneliti berkeinginan untuk melakukan
penelitian dengan judul: Pengaruh sosial media, lingkungan sekolah
serta lingkungan Keluarga Terhadap Sikap Toleransi Beragama Siswa
di SMA Negeri 1 Subah.

Identifikasi Masalah

1. Fenomena intoleransi beragama masih menjadi isu yang

mengkhawatirkan di Indonesia, termasuk di kalangan remaja.

2. Kurangnya toleransi beragama dapat berakibat pada konflik dan

perpecahan bangsa



Sikap sorang siswa dipengaruhi oleh banyak faktor terutama pada hal
menyikap toleransi agama, hal ini masih belum banyak diteliti,
khususnya dalam konteks SMA Negeri 1 Subah

Rendahnya sikap toleransi beragama pada siswa tentu saja mempunyai
sebab ataupun faktor yang mempengaruhinya seperti: Kurangnya
pemahaman siswa tentang nilai-nilai toleransi beragama, Pengaruh
negatif dari media sosial yang menyebarkan ujaran kebencian dan
provokasi, lingkungan sekolah yang kurang kondusif dan toleran serta
lemahnya peran keluarga dalam penanaman toleransi agama dan nilai-

nilainya pada anak.

1.3 Pembatasan Masalah

1.

<)

4.

Penelitian ini dibatasi pada variabel sosial media, lingkungan sekolah
dan toleransi beragama.

Penelitian ini difokuskan pada siswa yang mengikuti pelajaran
Pendidikan Agama Islam.

Sampel penelitian dilakukan pada siswa kelas XI.

Lokasi penelitian hanya dilakukan di SMA Negeri 1 Subah.

1.4 Rumusan Masalah

1.

Apakah terdapat pengaruh yang signifikan media sosial terhadap sikap
toleransi beragama siswa kelas X1 di SMA Negeri 1 Subah?
Apakah terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan sekolah terhadap

sikap toleransi beragama siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Subah?
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3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan keluarga terhadap
sikap toleransi beragama siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Subah?

4. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan media sosial, lingkungan
sekolah, dan lingkungan keluarga secara simultan terhadap sikap
toleransi beragama siswa kelas X1 di SMA Negeri 1 Subah?

Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis pengaruh penggunaan media sosial terhadap sikap
toleransi beragama siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Subah.

2. Untuk menganalisis pengaruh lingkungan sekolah terhadap sikap
toleransi beragama siswa kelas X1 di SMA Negeri 1 Subah.

3. Untuk menganalisis pengaruh lingkungan keluarga terhadap sikap
toleransi beragama siswa kelas X1 di SMA Negeri 1 Subah.

4. Untuk menganalisis pengaruh media sosial, lingkungan sekolah, dan
lingkungan keluarga secara simultan terhadap sikap toleransi beragama
siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Subah.

Manfaat Penelitian
Tentunya penelitian ini akan memberikan manfaat dari hal temuan yang

peneliti lakukan.

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan dapat memberikan konstribusi dengan adanya
penelitian seperti pemikiran, sehingga dapat memperluas ilmu

pengetahuan, pengalaman, maupun wawasan, terkhusus hal yang



berikaitan dengan penlitian ini. Penelitian ini bida digunakan sebagai
referensi untuk penelitian selajutnya.
2. Manfaat Praktis

a. Diharapkan bisa menjadi pedoman ataupun acuan dalam hal
interaksi sosial dan toleransi pada utamanya.

b. Penelitian ini diharapkan untuk meperkaya dan memperdalam
peningkatan kualitas sebagai tenaga pendidik yang professional,
Khususnya tentang toleransi beragama baik pada Pendidikan formal
maupun nonformal bagi penulis.

c. Bisa meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang toleransi
dalam kehidupan siswa yang dalam hal ini sangat penting.

d. Untuk para guru, sebagai pedoman dalam menanamkan sikap
toleransi dimana bisa juga meningkatkan proses belajar siswa di
sekolah.

e. Orang tua, memperkuat peran keluarga untuk bisa terus
mengembangkan sikap toleransi dalam beragama pada anak lingkup
keluarga.

f. Bagi Sekolah, memberikan masukan dilikungan sekolah agar
terciptanya toleransi beragama yang kondusif.

g. Bagi Masyarakat, meningkatkan kesadaran dan toleransi beragama

dalam lingkup permasyarakatan.
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BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan untuk menguji Pengaruh

Sosial Media, Lingkungan Sekolah dan Lingkungan Keluarga Terhadap Sikap

Toleransi Beragama Siswa Kelas XI Di Sma Negeri 1 Subah, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari Sosial Media terhadap Sikap
Toleransi Beragama Siswa Kelas X1 Di Sma Negeri 1 Subah. Hal ini
dibuktikan berdasarkan uji T dengan hasil tingkat Sig. 0,237 > 0,05 dan
nilai thiwng =1,203 < tiaper =1,687 maka dapat dikatakan media sosial tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap toleransi belajar siswa.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan dari Lingkungan Sekolah terhadap
Sikap Toleransi Beragama Siswa Kelas XI Di Sma Negeri 1 Subah. Hal ini
dibuktikan berdasarkan uji T dengan hasil tingkat Sig. 0,031 < 0,05 dan
nilai thiwng = 2,618 > twper = 1,687 maka dapat dikatakan Lingkungan
Sekolah memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap toleransi belajar
siswa.

3. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari Lingkungan Keluarga
terhadap Sikap Toleransi Beragama Siswa Kelas XI Di Sma Negeri 1
Subah. Hal ini dibuktikan berdasarkan uji T dengan hasil tingkat Sig. 0,642

> 0,05 dan nilai thiwng =0,469 < trper 1,687 maka dapat dikatakan lingkungan
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keluarga tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap toleransi
belajar siswa.

Terdapat pengaruh yang signifikan dari Media Sosial, Lingkungan Sekolah,
dan Lingkungan Keluarga terhadap Sikap Toleransi Beragama Siswa Kelas
XI Di Sma Negeri 1 Subah. Hal ini dibuktikan berdasarkan uji T dengan
hasil tingkat Sig. 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung 16,173 > Faper 2,63 maka
dapat dikatakan media sosial, lingkungan, sekolah dan lingkungan keluarga
secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap toleransi

belajar siswa.

5.2 Implikasi

Implikasi penelitian Pengaruh Sosial Media, Lingkungan Sekolah dan

Lingkungan Keluarga Terhadap Sikap Toleransi Beragama Siswa Kelas XI di

Sma Negeri 1 Subah dapat menjadi dasar untuk pendidikan toleransi beragama

yang lebih efektif. Berikut beberapa implikasi yang dapat dipertimbangkan:

1.

Pengembangan Pemahaman tentang Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Sikap Toleransi

Penelitian ini bertujuan untuk mendukung perkembangan teori
tentang faktor-faktor yang berperan dalam membentuk sikap toleransi
beragama di kalangan remaja. Dengan memahami peran sosial media,
lingkungan sekolah, dan keluarga, penelitian ini bisa memperkaya kajian

mengenai pendidikan toleransi di kalangan siswa.
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2. Peningkatan Peran Lingkungan Sekolah
Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi pihak sekolah untuk
memperkuat peran sekolah dalam membentuk sikap toleransi beragama.
Sekolah bisa menyusun kurikulum yang mengintegrasikan pendidikan
nilai toleransi, mengadakan kegiatan yang mendukung kerukunan antar
umat beragama, dan menciptakan lingkungan yang inklusif bagi semua
siswa dari berbagai latar belakang agama.
3. Pemberdayaan Peran Keluarga
Temuan yang menunjukkan peran signifikan dari lingkungan
keluarga dalam membentuk sikap toleransi beragama siswa dapat
mendorong pihak sekolah dan masyarakat untuk bekerja sama dengan
keluarga. Sekolah bisa mengadakan seminar atau workshop bagi orang
tua untuk mendidik anak-anak mereka tentang pentingnya toleransi
beragama. Dengan keterlibatan keluarga, sikap toleransi siswa dapat lebih
solid dan berkelanjutan
4. Peningkatan Kesadaran Sosial di Kalangan Siswa
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan siswa akan lebih sadar
akan pentingnya menjaga toleransi dan kerukunan dalam kehidupan
sehari-hari, baik di lingkungan sekolah, di rumah, maupun dalam interaksi
di dunia maya. Sikap toleransi ini diharapkan dapat diterapkan dalam
berbagai aspek kehidupan sosial mereka, termasuk dalam hubungan antar

teman, keluarga, dan masyarakat.



90

5. Peningkatan Kolaborasi Antara Stakeholder Pendidikan
Hasil penelitian ini juga bisa mendorong kolaborasi antara
pemerintah, sekolah, dan masyarakat untuk mengembangkan program
pendidikan yang lebih komprehensif dalam membangun sikap toleransi
beragama. Ini bisa mencakup kurikulum berbasis nilai-nilai keberagaman
dan toleransi, serta pelibatan organisasi-organisasi sosial atau keagamaan
dalam kegiatan pendidikan.

Dengan memperhatikan implikasi-implikasi di atas, diharapkan seluruh
stakeholder pendidikan dapat berkolaborasi dalam menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung dan memotivasi siswa untuk memiliki rasa toleransi
dan saling menghormati di dalam perbedaan, khususnya pada perbedaan
agama/keyakinan yang dianut satu sama lain.

5.3 Saran
1. Bagi Siswa

Diharapkan bahwa penelitian ini akan membantu siswa menjadi
lebih sadar akan pentingnya sikap toleransi beragama dalam aktivitas
sehari-hari. Mereka tidak hanya perlu memahami toleransi beragama
sebagai penerimaan terhadap perbedaan, tetapi juga sebagai cara untuk
membangun hubungan harmonis dengan teman-teman dari beragam latar
belakang agama. Dengan mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi
toleransi, siswa akan lebih siap untuk menghargai keberagaman yang ada

di sekitarnya, baik di lingkungan sekolah maupun dalam masyarakat.
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2. Bagi Guru
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan wawasan yang
lebih jelas kepada para guru mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
sikap siswa terhadap toleransi beragama. Dengan pengetahuan tentang
faktor-faktor tersebut, pendidik bisa mengelola kelas secara lebih efektif,
menangani potensi konflik antara siswa dengan latar belakang agama
yang beragam, serta mendukung terbentuknya lingkungan belajar yang
harmonis dan inklusif.
3. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini bisa dijadikan acuan bagi sekolah untuk
menciptakan suasana yang lebih ramah dan inklusif bagi semua siswa,
terlepas dari perbedaan agama, etnis, atau budaya yang dimiliki. Sekolah
dapat mempromosikan suasana yang mendukung keberagaman dan
kerukunan melalui berbagai program dan kegiatan.
4. Bagi Orang Tua
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi orang tua untuk
lebih aktif dalam berkolaborasi dengan pihak sekolah dalam mendukung
pendidikan toleransi beragama. Orang tua bisa terlibat dalam kegiatan
sekolah, seperti seminar, workshop, atau kegiatan lain yang bertujuan
untuk menumbuhkan rasa saling menghargai di antara siswa dari berbagai

latar belakang agama.
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5. Bagi Peneliti Selanjutnya

Studi ini berfokus pada bagaimana media sosial, lingkungan sekolah,
dan keluarga memengaruhi sikap toleransi beragama siswa dalam lingkup
yang terbatas. Untuk penelitian berikutnya, disarankan agar cakupannya
diperluas ke lebih banyak sekolah di berbagai daerah, baik di kota
maupun di desa, untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang
berarti dalam dampak media sosial, lingkungan sekolah, dan keluarga
terhadap sikap toleransi beragama dalam berbagai latar belakang budaya

dan geografis.
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